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ABSTRAK

Salsa amelia (G0320515) Analisis Kecelakaan Kerja Awak Kapal Purse Seine
Di Pelabuhan Pangali-Ali Kabupaten Majene. Dibimbing oleh Etika Ariyanti
Hidayat, S.Pi., M.Si sebagai pembimbing utama dan Dr. Nurfadilah, S.Pi.,
M.,P sebagai pembimbing anggota.

Kecelakaan kerja pada awak kapal merupakan isu penting dalam
operasional perikanan karena berdampak pada efisiensi, produktivitas, dan
kepatuhan terhadap regulasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor manusia
yang memengaruhi kecelakaan kerja, menilai kelengkapan alat keselamatan di
kapal purse seine di Pelabuhan Pangali-Ali, serta mengevaluasi tingkat
pemahaman awak kapal terhadap alat keselamatan. Penelitian menggunakan data
primer dan sekunder melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usia, pendidikan, dan keterampilan berpengaruh
terhadap risiko kecelakaan. Awak kapal dengan usia produktif berada pada angka
84% dan 16% masih di bawah umur. Tingkat pendidikan menunjukkan 50%
pendidikan SD, SMP 26%, SMA 20% dan tingkat keterampilan menunjukkan
100% ABK tidak memiliki catatan pernah mengikuti pelatihan. Kelengkapan alat
keselamatan masih berada pada tingkat 0%-100% dengan kategori kurang sekali
hinggah sangat baik pada beberapa kapal. Namun, jika di lihat dari tingkat
pemahaman 70% awak kapal kategori sangat paham, dan 30% paham. Kurangnya
pelatihan dan minimnya alat keselamatan membuat penanganan kecelakaan masih
mengandalkan metode tradisional yang berisiko tinggi. Oleh karena itu,
peningkatan pelatihan, penyediaan alat keselamatan, dan edukasi keselamatan
kerja sangat diperlukan untuk menurunkan angka kecelakaan kerja di laut.

KATA KUNCI: Kecelakaan Kerja, usia, pendidikan, keterampilan, risiko
kecelakaan.
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ABSTRACT
Salsa Amelia (G0320515) Analysis of Work Accidents of Purse Seine Crew in
Pangali-Ali Port, Majene Regency. Supervised by Etika Ariyanti Hidayat, S.Pi.,
M.Si as the main supervisor and Dr. Nurfadilah, S.Pi., M.,P as a member
supervisor.

Work accidents among crew members are an important issue in fisheries
operations because they impact efficiency, productivity, and regulatory
compliance. This study aims to analyze human factors that influence work
accidents, assess the completeness of safety equipment on purse seine vessels in
Pangali-Ali Port, and evaluate the level of crew understanding of safety
equipment. The study used primary and secondary data through interviews,
observations, and literature studies. The results showed that age, education, and
skills influenced the risk of accidents. Crew members with productive age were
84% and 16% were still minors. The level of education showed that 50% had
elementary school education, 26% junior high school, 20% high school and the
level of skills showed that 100% of crew members had no record of ever attending
training. The completeness of safety equipment is still at the level of 0%-100%
with categories from very poor to very good on some vessels. However, when
viewed from the level of understanding, 70% of crew members are categorized as
very understanding, and 30% understand. Lack of training and minimal safety
equipment make accident handling still rely on traditional methods that are high
risk. Therefore, increasing training, providing safety equipment, and occupational

safety education is very necessary to reduce the number of work accidents at sea

KEYWORDS: Work Accidents, age, education, accident risk skills.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kecelakaan kerja merupakan suatu keadaan atau insiden yang tidak
diingingkan atau diperkirakan sama sekali yang berlangsung di tempat Kerja.
Bekerja sebagai nelayan juga dapat menimbulkan terjadinya risiko kecelakaan
kerja dikarenakan profesi nelayan mempunyai karakteristik pekerja 3d
diantarannya membahayakan (dangerous), kotor (dirty) dan sulit (difficult). Dari
ketiga sifat pekerja tersebut ditambah keadaan ukuran kapal yang didominasi
kapal-kapal dengan betuk relatif kecil, berlayar di atas perairan yang memiliki
gelombang besar ditambah lagi adanya iklim cuaca yang tidak menentu sehingga
mampu memperbesar angka kecelakaan kapal penagkapan ikan (Imron, 2017).

Menurut FAO (2009) penyebab utama kecelakaan dan hilangnya nyawa
manusia tidak hanya dari buruknya rancangan, perbuatan, dan perlengkapan
kapal, namun juga perilaku manusia yang tidak pantas terkadang diperparah oleh
kesalahan, keteledoran atau ketidaktahuan manusia itu sendiri. Tahap hauling
purse seine merupakan tahapan aktivitas yang memiliki risiko paling tinggi
dengan nilai indeks sebesar 0.211%. Josephus (2011), menjelaskan kembali
bahwa kegiatan pengoperasian alat tangkap purse seine merupakan suatu kegiatan
yang sangat mengandalkan kekuatan fisik manusia dimana pada saat melakukan
kegiatan hauling setiap awak kapal wajib menarik cincin dan jaring secara
bersamaan dan hal ini harus dilakukan secara cepat agar ikan tidak mudah keluar

dari kantong jaring secara bersamaan dan hal ini harus dilakukan secara cepat agar



ikan tidak mudah keluar dari kantong jaring namun hal tersebut akan berdampak
pada tingkat kelelahan yang berujung pada kecelakaan kerja.

Berdasarkan jumlah dari jenis kecelakaan yang terjadi pada awak kapal
terdapat delapan jenis kecelakaan yang sering terjadi yaitu tercebur, terpeleset,
terkilir, kaki lecet, tangan terjepit di coolbox, tertimpah es, terjepit di antara kapal,
dan tuas lori menghantam tubuh (Nurbaiti et al., 2023). Beberapa penyebab lain
terjadinya kecelakaan awak kapal perikanan di laut antara lain adalah rendahnya
kesadaran awak kapal tentang keselamatan kerja pada pelayaran dan kegiatan
penangkapan, rendahnya penguasaan kompetensi keselamatan pelayaran dan
penangkapan ikan, dan kapal tidak dilengkapi peralatan keselamatan. Tingkat
kecelakaan awak kapal penangkap ikan di dunia rata-rata 80 orang per 100.000
orang awak kapal mengalami kecelakaan fatal (kematian) sehingga hal tersebut
meningkatkan perhatian badan internasional seperti IMO, FAO dan ILO terhadap
pentingnya peningkatan keselamatan dan ketenagakerjaan pada kapal penangkap
ikan (Suwardjo, 2010).

Hasil wawancara oleh Bapak Rusli nelayan yang ada di Pangili-ali
mengatakan bahwa kecelakaan yang biasa terjadi mengakibatkan risiko besar
terhadap nelayan atau ABK seperti meninggal dunia saat beroperasi, beberapa
kecelakaan yang biasa terjadi yaitu terlilitnya tangan pada tali kolor, tangan
terjepit, tercambuk yang menyebabkan awak kapal terjatuh, kebakaran, tangan
luka atau teriris, tangan masuk di mesin gardan, terbentur dan beberapa
kecelakaan fisik lainnya. Observasi Data Badan Nasional Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Majene pada Tahun 2020-2023 menunjukkan



beberapa jenis kasus kecelakaan yang biasa terjadi salah satunya mesin kapal
mengalami macet yang membuat awak kapal kehilangan kendali atau terdampar.
Kasus kecelakaan lainnya di mana awak kapalnya ditemukan dalam keadaan
meninggal dunia, selain itu terdapat 2 perahu nelayan rusak berat dan 1 awak
kapal ditemukan dalam keadaan meninggal dunia. Hal ini menyebabkan tingkat
kecelakaan kapal di Kabupaten Majene menempati urutan pertama untuk Provinsi
Sulawesi Barat (BNPB, 2023).

Prembayun, (2015) menyatakan bahwa analisis faktor kecelakaan terhadap
awak kapal penting karena meningkatkan keselamatan kerja, meningkatkan
efisiensi dan produktivitas, mematuhi peraturan perundang-undangan dan
meningkatkan kesadaran budaya keselamatan kerja. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti merasa penting untuk dilakukan penelitian terkait analisis faktor
kecelakaan yang akan berfokus pada awak kapal nelayan purse seine sebagai
objek utama dalam penelitian ini. Maka dari itu, penelitian berjudul “Analisis
Faktor Kecelakaan Kerja Awak Kapal Purse Seine di Pelabuhan Pangali-ali,
Kabupaten Majene” ini dianggap penting untuk dilakukan guna mengidentifikasi
faktor-faktor penyebab kecelakaan dan memberikan rekomendasi yang dapat
meningkatkan keselamatan kerja awak kapal.

1.2 Rumusan Masalah

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Majene (BPSKM, 2023)
Jumlah tiap tahunnya penangkapan purse seine di Majene meningkat pada tahun
2021 kapal purse seine meningkat 1,38% kemudian di tahun 2022 meningkat di

11,02% dan tahun 2023 meningkat menjadi 12,56%, serta sering terjadi



kecelakaan kerja awak kapal penangkapan ikan hingga mengakibatkan kecelakaan
dan kematian pada saat beroperasi seperti tercebur, terpeleset, terlilitnya tangan di
tali kolor, terjepit di antara kapal dan tuas lori menghantam tubuh dan seharusnya
mendapat perhatian serius. Menurut Hendrawan, (2019) terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi kecelakaan kerja yaitu faktor manusia dan faktor alam namun
dalam penelitian ini berfokus pada faktor manusia yaitu usia, pendidikan dan
keterampilan. Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah penelitian ini
yaitu:
1. Bagaimana faktor manusia dapat mempengaruhi tingkat kecelakaan awak
kapal purse seine di Pangali-ali?
2. Bagaimana kelengkapan alat keselamatan kerja di kapal purse seine di
Pelabuhan Pangali-ali?
3. Bagaimana pemahaman nelayan terhadap jenis dan fungsi alat keselamatan di
atas kapal?
1.3 Tujuan
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui yaitu:
1. Menganalisis faktor manusia yang mempengaruhi kecelakaan awak kapal
2. Menganalisis kelengkapan alat keselamatan kerja di atas kapal purse seine di
Pelabuhan Pangali-ali.
3. Menganalisis tingkat pemahaman awak kapal terhadap jenis dan kegunaan alat

keselamatan



1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta
wawasan baru mengenai faktor yang mempengaruhi kecelakaan kerja awak kapal
purse seine, Pelabuhan Pangali-ali, Kabupaten Majene.
2. Bagi Instansi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran serta informasi
terkait dengan faktor kecelakaan kerja awak kapal purse seine, di Pelabuhan
pangali-ali, Kabupaten Majene sehingga dapat dijadikan acuan untuk
mengupayakan peningkatan penerapan keselamatan kerja awak kapal.
3. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan tentang
analisis faktor kecelakaan kerja awak kapal purse seine, di Pelabuhan Pangali-
ali, Kabupaten Majene dan membantu dalam memahami dunia di sekitar dengan
lebih baik. Menemukan informasi dan fakta baru yang dapat membantu

mempelajari hal-hal baru dan memperluas wawasan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan 3 faktor usia,pendidikan dan keterampilan diperoleh:

a. Faktor usia 84% awak kapal berusia produktif (18-55 tahun), sesuai

dengan UU No. 13 Tahun 2003. namun, 16% masih dibawah umur
(kurang dari 18 tahun), melanggar regulasi dan meningkatkan risiko
kecelekaan akibat keterbatasan fisik dan mental . sebagian besar awak
kapal memulai pekerjaan ini ada usia sangat muda (13 tahun),
menunjukkan kebutuhan ekonomi yang mendesak dan rendahnya
akses pendidikan.

Faktor pendidikan sebagian besar awak kapal (50%) hanya memiliki
pendidikan SD 26% berpendidikan SMP dan 20% SMA rendahnya
tingkat pendidikan berpengaruh pada pemahaman prosedur
keselamatan kerja dan pengambilan keputusan yang tepat saat terjadi
kecelakaan. Kurangnya pengetahuan ini menyebabkan penanganan
kecelakaan mengandalkan metode tradisional yang berisiko tinggi.
Faktor keterampilan 100% awak kapal belum pernah mengikuti
pelatihan keselamatan kerja formal, menunjukkan kurangnya
poelatihan dan pengunaan alat kecelakaan. Keterampilan yang

didasarkan pada pengalaman saja terbukti tidak cukup memadai.

2. Banyak sebagian kapal tidak memiliki alat keselamatan yang lengkap

sesuai standar kesesuain alat-alat keselamatan sangat minim banyak yang
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